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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada awal tahun 2014, kinerja industri perbankan menunjukkan kondisi
pertumbuhan yang stabil dengan meningkatnya aset, permodalan, daya tahan dan
kondisi likuiditas. Ini dikarenakan mulai tahun 2014 tersebut industri perbankan
masuk dalam pengawasan OJK dan pengawasan yang ketat tersebut menyebabkan
kinerja perbankan menjadi semakin bijaksana. Dari tahun ke tahun kinerja
perbankan semakin baik akibat dari pengawasan tersebut, bahkan pada Desember
2016 aset perbankan mencapai Rp 6.730 triliun meningkat dibandingkan posisi
tahun 2014 sebesar Rp 5.615 triliun. Selain itu rasio permodalan (CAR) juga
meningkat dari posisi 19,57 persen di Desember 2014 menjadi 22,91 persen pada
Desember 2016 (Liputan6.com/7 feb 2017).

Dengan peningkatan kinerja perbankan yang semakin ketat ini maka
persaingan di dunia perbankan juga semakin meningkat. Hal ini disebabkan juga
karena banyaknya bank yang beroperasi di Indonesia dan masyarakat yang
semakin selektif dalam memilih bank. Tingginya persaingan akan mempengaruhi
pengelolaan bank dalam menjaga kelangsungan hidup usahanya. Tingginya
persaingan akan meningkatkan risiko yang dihadapi oleh bank. Untuk

menghadapi persaingan bank harus dapat menjaga kinerjanya (Santoso,2015).

Kinerja yang digunakan untuk tetap menjaga kesehatan bank yaitu dengan
Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio atau tolak ukur untuk menilai tingkat
kecukupan suatu bank yang berorientasi pada standar internasional. Rasio atau
tolak ukur kecukupan modal ini digunakan oleh bank untuk menunjukkan kinerja
perusahaan. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank untuk
menanggung risiko dari kredit/aktiva produktif yang berisiko. Apabila
kemampuan bank dalam menanggung risiko dari kredit/aktiva baik maka kinerja

keseluruhan perusahaan akan baik dan berjalan sesuai dengan tujuan mereka.



Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1
tercantum bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dar asset
tertimbang menurut risiko (ATMR) (Novitasari,2016).

Namun sepanjang tahun 2005-2016, Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
telah melikuidasi 71 bank yang terdiri dari 70 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan
1 bank umum sudah ditutup karena masalah kekurangan modal . salah satu
contonya yaitu kasus Bank Mutiara yang diduga adanya pelanggaran pada dana
talangan (bailout). Dana talangan yang awalnya diperkirakan hanya mencapai Rp
1,3 trilyun membengkak menjadi Rp 6,7 trilyun rupiah disebabkan oleh adanya
pengendali bank yang merampok dana bank sendiri dengan segala cara, termasuk
obligasi bodong yang dibawa ke luar negeri. Yang menyebabkan Bank Mutiara
mengalami kesulitan likuiditas dengan posisi CAR Bank Century per 31 Oktober
minus 3,53%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Century mengalami masalah
tentang kecukupan permodalan yang sangat serius (Liputan6.com/9 Jun
2016/20:10.WIB).

Apabila bank mengalami masalah tentang kecukupan modal maka akan
membuat para nasabah khawatir akan uang atau dana yang mereka simpan dalam
bank tersebut. Hal tersebut menyebabkan terjadinya bank runs yakni kondisi
dimana nasabah kehilangan kepercayaan pada bank kemudian mereka menarik
dana yang disimpan di bank. Apabila ini terjadi maka kinerja bank akan semakin
memburuk. Dengan kinerja bank yang seperti ini maka akan mempersulit untuk
mendapatkan tambahan modal dari investor. Untuk meningkatkan kinerja dan
menjaga kepercayaan masyarakat, bank harus memiliki manajemen yang baik dan
menjaga profitabiltas supaya dapat meningkatkan permodalan. Oleh karena itu,
untuk mengembalikan kepercayaan kepada dunia perbankan Indonesia melalui
restrukturisasi dan rekapitalisasi hanya dapat mempunyai dampak jangka panjang
dan mendasar apa-bila disertai tiga tindakan penting lain yaitu: ketaatan terhadap
prinsip kehati-hatian, pelaksanaan good corporate governance dan pengawasan

yang efektif dari Otoritas Pengawas Bank (Sant0so,2015) .



Masalah-masalah di atas merupakan salah satu fenomena yang terjadi di
dunia industri perbankan. Suatu Good Corporate Governance yang baik dapat
diciptakan dengan meningkatkan kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan.
Jika kepemilikan manajerial dalam perusahaan ditingkatkan, maka manejemn
perusahaan cenderung berusaha untuk meningkatkan kiinerja untuk kepentingan
para pemegang saham dan dirinya sendiri, sehingga dapat meminimalisir masalah
keagenan. Selain itu, kepemilikan institusional juga dapat mengurangi masalah
keagenan dengan sebagai pengawas. Kepemilikan institusional memiliki peranan
penting dalam memonitor manajemen, karena dengan adanya kepemilikan
institusional dapat mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal.
Semakin besar persentase saham yang dimiliki oleh institusi menyebabkan
pengawasan yang dilakukan lebih efektif karena dapat mengendalikan perilaku

oporunistik manajer (Mary,2017).

Secara umum teori mengatakan bahwa jika perusahaan menggunakan alat
ukur finansial dan non finansial secara bersamaan maka kinerja perusahaan akan
lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang hanya menggunakan alat ukur
finansial saja  akan tetapi, sekarang ini banyak perusahaan yang hanya
mementingkan alat ukur finansial tanpa memperdulikan non finansial nya. Justru
pengukuran atau pengungkapan non finansial ini akan mendukung perusahaan
dalam meningkatakan jumlah investor yang akan menanamkan sahamnya.
Indikator-indikator Non Financial Measure yang tercermin pada pengungkapan
mempunyai dampak yang sangat signifikan pada estimasi harga saham oleh
pengguna laporan keuangan. Informasi non finansial mempunyai value relevance
bagi investor dan perusahaan akan memperoleh keuntungan jika mengungkapkan

dalam laporan tahunan (Wondabio,2007).

Sudah dijelaskan dalam Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor KEP-
38/PM/1996 (kemudian direvisi dalam Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor
KEP-134/BL/2006) dan berdasarkan ketentuan ikatan Akuntan Indonesia tentang
Kewajiban Penyampaian laporan tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik,
yaitu : (1) pengungkapan wajib (mandatory disclosure) yaitu nformasi yang harus



diungkapkan oleh emiten yang diatur oleh peraturan pasar modal di suatu negara;
dan (2) voluntary disclosure yaitu pengungkapan yang dilakukan secara sukarela
oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh standar yang ada. Perusahaan akan
melakukan pengungkapan melebihi kewajiban pengungkapan minimal jika tidak
ingin  ketinggalan praktik-praktik pengungkapan kompetitif yang dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan (Devi,2017).

Begitu juga dengan audit, untuk menjamin informasi yang diungkapkan
perusahaan diperlukan peran dari pihak ketiga yang kompeten dan independen,
yaitu auditor. Auditor memberikan jaminan bahwa laporan keuangan bebas dari
salah saji material. Audit memainkan peran penting dalam mengatasi asimetri
informasi antara perusahaan dan investor dengan memungkinkan pihak ketiga
untuk melakukan verifikasi validitas laporan keuangan, agar investor yakin
terhadap keandalan laporan keuangan yang disediakan oleh perusahaan. Audit
dengan kualitas yang lebih tinggi akan meningkatkan akurasi informasi dan
membuat peluang bagi pengguna dan investor untuk menganalisis Kkinerja
perusahaan (Hutabarat,2016).

Di era globalisasi seperti sekarang ini, untuk memenangi persaingan
bisnis, perusahaan tidak bisa jika hanya mengandalkan aset berwujud saja. Aset
berwujud seperti sumber daya alam (SDA) misalnya, lama-kelamaan jumlahnya
semakin menipis. Aset tidak berwujud atau Intangible Asset, memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan aset berwujud atau Tangible Asset. Salah
satunya adalah aset tidak berwujud memiliki umur ekonomis lebih panjang dan
dapat diperbaharui. aset tidak berwujud dapat diperlakukan sebagai aset strategis
yang dapat memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi perusahaan
karena sifatnya yang berharga, sulit ditiru, langka dan sukar untuk disubtitusi
dengan hal lain (Prasetio,2015).

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Hutabarat dan
Situmeang (2016), adalah sampel yang digunakan,Peneliti menggunakan sampel
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2014-2016. Pemilihan sampel tersebut karena perusahaan sektor perbankan



memiliki banyak resiko yang akan terjadi seperti risiko likuiditas dan risiko kredit.
Risiko tersebut yang akan menyebabkan kinerja perusahaan terganggu yang akan
berdampak pada penananam saham oleh investor. Selanjutnya yaitu karakteristik
dari corporate governance dan pengukuran kinerja yang digunakan. Untuk
karakteristik dari corporate governance yaitu struktur kepemilikan yang berupa

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional.

Dan untuk pengukuran Kkinerjanya peneliti menggunakan Capital
Adequacy Ratio (CAR) dengan mengukur tingkat kecukupan modal pada
perusahaan perbankan untuk meminimalisir tingkat resiko yang terjadi dan untuk
menunjukkan kinerja perusahaan secara lebih rinci terhadap aspek kecukupan
modal pada perusahaan perbankan. Selain itu penambahan variabel intellectual
capital pada peneilitian ini akan membantu mengukur kinerja perusahaan yang
berfokus pada pemberian kredit, penyertaan, surat berharga dan tagihan pada
bank lain pada perusahaan khususnya perbankan yang ikut dibiayai dari dana

modal bank itu sendiri.

Dari latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Pengaruh Non Financial Measures Disclosure, Corporate
Governance , Intellectual Capital dan Kualitas Audit Terhadap Performance
Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
BEI Tahun 2014-2016 )”.

1.2. Ruang Lingkup Penelitian

Agar pemasalahanyang akan dibahas ini tidak meluas, terarah dan sesuai

dengan perumusan masalah dan latar belakang yang akan diuraikan, maka

pembatasan masalah perlu dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia .

2. Dalam penelitian ini penulis membatasi mekanisme corporate
governance yang diproxy kan dengan kepemilikan manajerial dan

kepemilikan institusional .



1.3.

1.4.

3. Untuk performance perusahaan diukur dengan menggunakan Capital

Adequacy Ratio (CAR) yang dapat menjelaskan secara singkat tentang

pengukuran modal yang berpengaruh .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang di rumuskan dalam

penelitian ini adalah :

a.

Apakah Non financial Measures Disclosure berpengaruh terhadap
performance perusahaan ?

Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap performance
perusahaan ?

Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap performance
perusahaan ?

Apakah Intellectual Capital berpangaruh terhadap performance
perusahaan?

Apakah Kualitas Audit berpangaruh terhadap performance

perusahaan?

Tujuan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini :

a.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Non financial Measures
Disclosure terhadap performance perusahaan.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap performance perusahaan.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap performance perusahaan.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Intellectual Capital
terhadap performance perusahaan.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Kualitas Audit terhadap

performance perusahaan.



1.5.

1.6.

Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah berupa
pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh pengungkapan
enterprise risk manajemen dan pengungkapan intellectual capital
terhadap nilai perusahaan .

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat untuk pertimbangan dalam rangka meningkatkan nilai
perusahaan yang dapar mengurangi asimetri informasi yang terjadi di
dalam perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetuahuan bagi
kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau referensi untuk

penelitian selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Berikut rincian dari gambaran penulisan penelitian yang akan dilakukan :

BAB | Pendahuluan

Bab tersebut berisi tentang latar belakang masalah yang menampilkan pemikiran

secara garis besar yang menjadi alasan dibuatnya penelitian ini, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Bab tersebut menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang melandasi penelitian,

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesis.

BAB |11 Metode Penelitian

Bab tersebut menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional, jenis

data dan sumber data, metode dalam pengumpulan data, serta analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan



Bab tersebut mengandung penjelasan deskripsi analisi data serta pembahasannnya
dari obyek penelitian.

BAB V Simpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan



